
28

WIJI TUKUL: 
PUISI DAN HERMENEUTIKA KRITIS

PUISI “PERINGATAN” KARYA WIJI TUKUL 
DAN PERJUANGAN POLITIKNYA  DALAM PERSPEKTIF 

HERMENEUTIKA KRITIS JÜRGEN HABERMAS
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Abstract

This paper wants to show that Wiji Tukul’s poems can be interpreted as an 
attempt to describe the situation of society and invite its readers to seek libera-
tion from false consciousness. The research method used in this paper is critical 
hermeneutics focused on the idea of Juergen Habermas. Here, this paper points 
out that the society of Wiji Tukul’s lifetime in general has been immersed in a false 
consciousness that is believed ideologically. In that situation, everydayness is con-
sidered normal and just even though it is an injustice situation. In critical herme-
neutic point of view, this paper points out that Wiji Tukul with his poems invites 
public to rethink the normal situation that occurs in daily life and encourages the 

emancipatory movement will rise changes in society.

Keywords: 

1. Pendahuluan

dan mampu menginisiasi perubahan masyarakat adalah puisi. Dalam puisi, ele-
-

-
-

Peringatan
Jika rakyat pergi

Ketika penguasa pidato
Kita harus hati-hati

Barangkali mereka putus asa
Kalau rakyat bersembunyi

Dan berbisik-bisik
Ketika membicarakan masalahnya sendiri

Penguasa harus waspada dan belajar mendengar
Bila rakyat berani mengeluh

Itu artinya sudah gawat
Dan bila omongan penguasa

Tidak boleh dibantah
Kebenaran pasti terancam
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Apabila usul ditolak tanpa ditimbang
Suara dibungkam kritik dilarang tanpa alasan
Dituduh subversif dan mengganggu keamanan

Maka hanya ada satu kata: lawan!

(Wiji Thukul, 1986)

Maka hanya ada satu kata: lawan! Penggalan kalimat terakhir da-
pelo asal 

-
2

“dihilangkan”) sampai saat ini. 
-
-

3 “Kutundukkan kepalaku, ber-
sama rakyatmu yang berkabung. Bagimu yang bertahan di hutan dan terbunuh di 
gunung. Di timur sana, di hati rakyatmu, tersebut namamu selalu di hatiku. Aku 
penyair mendirikan tugu, meneruskan pekik salammu ‘a luta continua’ (pertempu-

4

-

2

3

4

hlm.  
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Maka hanya ada satu kata: lawan!” dinilai sebagai suatu 
-

aku ini binatang jalang!5

-

-

-
su.       

2. Hermeneutika Kritis Menurut Jürgen Habermas

pemikiran hermeneutika kritis Jürgen Habermas.6 Oleh karena itu, adalah suatu 
yang mendasar untuk pertama-tama memahami pemikiran dasar hermeneutika kri-

-
mas menyangkut kritiknya akan hermeneutika Gadamer,7 -

2.1 Kritik Jürgen Habermas: “Putus” dari Tradisi dan Hermeneutika  
“Abnormal”

Dalam tradisi hermeneutika, adalah Gadamer yang menyatakan 
-

5

6

7

hlm 
-

 
              

 
 

: hlm.
-
-

 
-

 
Ibid., hlm. 67-68. 
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-
8 Sebagai 

-
-

puan.9

-

-

Habermas menemukan gagasan hermeneutikanya dari kritik akan 
pemikiran Gadamer di atas dan mengambil pendirian sendiri tentang hermeneutika 
yang dapat kita sebut “hermeneutika kritis”.10

-

-

-
11 Hal tersebut memang 

verstehen 
12

-
meneutika kritisnya adalah tentang batas-batas hermeneutika biasa. Habermas 
mengkritik “klaim” universalitas hermeneutis Gadamer dan menyatakan ada situa-
si-situasi khusus di mana hermeneutika biasa tidak dapat diterapkan, salah satunya 

13

8

9

10

11

12

13

: hlm. 

hlm.  
: hlm. 

Ibid., hlm. 215.
Op.Cit., hlm. 
Op.Cit., F. Budi Hardiman, hlm. 218.
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-

-
14 Maka, dalam hal ini Habermas menegas-

2.2. Hermeneutika Kritis: Posisi, Sasaran, Cara Kerja dan Teknik

memahami struktur-struktur makna atau teks yang terungkap dalam tuturan yang 
15 -

-
-

16 Hal tersebut kemudian memungkinkan pembebasan penulis 
-

-

-
uai dengan kebenaran itu.

-

teksnya.17

-

kritis, yaitu tugas interpretasi dan tugas analisis. Tugas interpretasi berarti upaya 

14

15

16

17

Op.Cit hlm.  
Op.Cit., F. Budi Hardiman, hlm. 223.  
Op.Cit., hlm.  
Op.Cit., F. Budi Hardiman, hlm. 227.
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-
Verstehen. Ciri khas hermeneutika kritis terdapat da-

-

adalah penting karena masyarakat dengan “kesadaran palsu” selalu menampakkan 

18

-

-
-

Mündigkeit 19 -

3. Wiji Tukul: Puisi Dan Hermeneutika Kritis

-

-

-
-

pada puisi “Peringatan” yang ditempatkan sebagai karya yang merepresentasikan 

Habermas sebagai Mündigkeit 

18

19

 Op.Cit., F. Budi Hardiman, hlm. 229. 
Op.Cit., F. Budi Hardiman, hlm. 231.
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3.1 Wiji Tukul dan Puisinya

-

-

-

-
20

pendidikan.

-

-

-

adanya.21

-

-
ngamen puisi bersama Teater Jagat dan terus menyuarakan 

-

20

21

Op.Cit., hlm.  
Op.Cit., hlm. 
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-
(masa men-

22

status quo.23

status quo
pada tatanan yang ada.

Setelah menekuni dunia seni puisi dan ngamen puisi, pilihannya untuk 

-
-

24

Thukul meskipun sempat berbeda pandangan dengan gurunya di Teater Jagat.25

-
-

-

-

-

22

23

24

25

: hlm. 
   

, 16 Desember 2014, diakses pada Selasa 3 Maret 
2016) 
Op.Cit., hlm.  
Ibid. hlm. 
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 ini men-

Maka hanya 
ada satu kata: Lawan!”

“mereka putus asa”, “rakyat bersembunyi”, “rakyat berani 
mengeluh”, dan “tidak boleh dibantah”.26 -
lihat sebagai suatu ekspresi dari masyarakat yang mulai terbangun dari “kesadaran 

-

27

-

kritis melalui puisi-puisinya adalah upaya untuk membebaskan “penulis” dari “ke-
sadaran palsu”. Hal ini begitu tampak dalam perbedaan pendapatnya dengan gu-

-
-

28 Dengan memahami sasaran dari hermeneutika 

ngoko yang digu-
-

29

26

27

28

29

Op.Cit.
Op.Cit. hlm.  
Ibid. hlm.  
Op.Cit., 
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-

Adapun bentuk dari tahap-tahap teknik tersebut dapat dipahami dari analisis penu-

Penggalan Sajak Teknik
Jika rakyat pergi

Interpretasi
Ketika penguasa pidato
Kita harus hati-hati

Analisis
Barangkali mereka putus asa

Kalau rakyat bersembunyi
Analisis

Dan berbisik-bisik
Ketika membicarakan masalahnya sendiri

Interpretasi
Penguasa harus waspada dan belajar mendengar

Bila rakyat berani mengeluh

Interpretasi
Itu artinya sudah gawat
Dan bila omongan penguasa
Tidak boleh dibantah
Kebenaran pasti terancam Analisis

Apabila usul ditolak tanpa ditimbang
InterpretasiSuara dibungkam kritik dilarang tanpa alasan

Dituduh subversif dan mengganggu keamanan
Maka hanya ada satu kata: lawan!

-

-

-

-
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-
manusiaan.

3.2. Puisi Wiji Thukul dan Pergerakan Emansipatoris        

-
-

30

-

Mündigkeit 
-
-

31

Thukul sebagai ketua Jaker dan aktivis-aktivis PRD pada aksi tersebut memang 
-
-

-

garmen dalam dan luar negeri. Di dalam negeri, ketika itu PT Sritex menerima 
Kompas -

Rp 30 miliar, dan 60 persen di antaranya untuk pasar dalam negeri.     

30

31

 

: hlm. 
Op.Cit., hlm. 
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Mündigkeit ke-

-
-

32

satu strategi kampanye PRD yang kala itu sedang menggalang basis kekuatan ker-
-

yang tidak mereka sadari.
-

hanya ada satu kata: La-
wan! -

– dan ke-
tiganya tidak dapat dipisahkan. 

4. Penutup

-

sastra bagi dirinya harus mengabdi pada nilai kemanusiaan. Pendirian tersebut 

dan tradisi yang rentan akan penindasan dan ketidakadilan. Bagi kita semua yang 

32
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memang selalu ada dalam sistem dan tradisi yang begitu rentan akan represi dan 
p 

kritis dan menumbuhkan kesadaran bersama tentang makna pembebasan dan 
ke

 
dan ketidakadilan yang dialaminya - hanya ada satu kata: Lawan!        
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